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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna kata الفصل dalam al-

Qur’an dengan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Makna dasar kata الفصل adalah memisahkan, membedakan, dan 

memberikan keputusan secara tegas. Adapun makna relasional kata 

 .dalam al-Qur’an berkembang sesuai konteks penggunaannya الفصل 

Dalam QS. At-Thariq ayat 13, kata الفصل bermakna pembeda antara hak 

dan batil. Dalam beberapa ayat seperti QS. Ash-Shaffat ayat 21, QS. Ad-

Dukhan ayat 40, QS. Al-Mursalat ayat 13, 14, dan 38, serta QS. An-

Naba ayat 17, kata الفصل bermakna hari keputusan atau pemisahan 

manusia pada hari kiamat. Sementara itu, dalam QS. Shad ayat 20 kata 

 menunjukkan makna ketegasan dan kebijaksanaan dalam الفصل

memutuskan perkara, sedangkan dalam QS. Asy-Syura ayat 21 

bermakna ketetapan hukum Allah. 

2. Secara sinkronik, kata الفصل pada masa turunnya al-Qur’an dipahami 

sebagai konsep yang berkaitan dengan pemisahan, keputusan, dan 

ketegasan. Al-Qur’an kemudian memberikan penguatan makna religius 

terhadap kata tersebut sehingga berkaitan dengan wahyu, keadilan 

Allah, dan pertanggungjawaban manusia di akhirat. Secara diakronik, 
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kata الفصل mengalami perkembangan makna dari penggunaan umum 

pada masa pra-Qur’anik menuju makna teologis pada masa Qur’anik, 

kemudian berkembang menjadi istilah konseptual dalam tradisi 

keilmuan Islam pada masa pasca-Qur’anik. 

3. Weltanschauung al-Qur’an terhadap kata الفصل menunjukkan bahwa al-

Qur’an membangun pandangan dunia yang berlandaskan pada prinsip 

pemisahan antara kebenaran dan kebatilan, keadilan Allah dalam 

memberikan keputusan terhadap manusia, serta ketegasan hukum dan 

otoritas Allah dalam mengatur kehidupan manusia. Dengan demikian, 

kata الفصل dalam al-Qur’an tidak hanya memiliki makna linguistik, 

tetapi juga mengandung nilai teologis, moral, dan sosial dalam 

pandangan dunia Islam. 

Jadi, Makna kata صلالف  dalam al-qur’an menurut analisis dari metode 

toshihiko izutsu ccv 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam mengkaji keseluruhan 

aspek semantik kata الفصل dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini 

melalui pendekatan lain seperti tafsir maudhu’i, hermeneutika, maupun 

pendekatan linguistik modern sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

luas mengenai konsep الفصل dalam Al-Qur’an. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek kajian 

terhadap seluruh derivasi akar kata ل-ص-ف  dalam Al-Qur’an sehingga 
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perkembangan dan hubungan makna setiap derivasinya dapat dianalisis 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, kajian semantik terhadap 

kosakata Al-Qur’an dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi 

dalam memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara komprehensif. 

Peneliti juga berharap agar pendekatan semantik Toshihiko Izutsu 

semakin banyak digunakan dalam kajian Al-Qur’an karena metode ini 

mampu membantu mengungkap hubungan konseptual antar kata serta 

pandangan dunia yang dibangun oleh Al-Qur’an melalui sistem bahasanya. 
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